
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian 

yang digunakan adalah perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang terdiri 

dari: (1) Termasuk dalam lima perusahaan manufaktur yang memiliki aset 

terbesar ditiap kelompok industrinya, (2) Saham aktif diperdagangan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan (3) Perusahaan yang menerapkan PSAK 

berbasis IFRS . 

Adapun sampel yang diamati hari perhari dari pembagian jenis 

industri seperti yang disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Sampel penelitian 

No Uraian Jumlah Persentase 

1 Industri semen 3 

 

2 Industri keramik, porselen, dan kaca 4 

3 Industri logam dan sejenisnya 2 

4 Industri Kima 3 

5 Industri Plastik dan Kemasan. 5 

6 Industri Pakan Ternak 4 

7 Industri Kayu dan pengolahannya 2 

8 Industri Pulp dan Kertas 3 

9 Industri Otomotif dan Komponen 5 

10 Industri Tekstil dan garment 4 

11 Industri Kabel 2 

12 Industri Makanan dan Minuman 4 

13 Industri Rokok 3 

14 Industri Farmasi 4 

15 Industri Kosmetik & Barang keperluan RT 2 

16 Industri Peralatan Rumah Tangga 2 

Jumlah Sampel 52 

Jumlah Populasi 135 38,52 

48 

 



4.2 Analisis Deskriptif Statistik 

Deskriptif statistik merupakan bagian awal dari analisis data yang 

memberikan gambaran awal mengenai masing-masing variable penelitian 

Abnormal return (AR), Cumulative Abnormal return (CAR), dan Trading 

Volume Activity (TVA) dan Cumulative Trading Volume Activity (CTVA). 

Selama dua minggu perdagangan aktif periode pengamatan dengan hasil 

deskriptif statistik berupa nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), 

dan standar deviasi variabel. 

Pada penelitian ini abnormal return disajikan dalam sepuluh hari 

sebelum dan sepuluh hari setelah tanggal pengumuman. Tanggal 

pengumuman dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pada saat 

pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS ( 01 Januari 2012) 

dan pada saat publikasi laporan keuangan tahunan saat implementasi 

konvergensi IFRS (30 Maret 2013). Abnormal return dalam penelitian ini 

ditujukan untuk melihat apakah pasar memberikan reaksi yang di tunjukkan 

dengan abnormal return yang positif bagi seluruh perusahaan. 

Adapun statistik deskriptif terhadapap abnormal return di 

tunjukkan dalam tabel 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.2 

Deskriptif Statistik Abnormal return W
in

d
o
w

s 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan Keuangan 

Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Min. Max Mean 
Std. 

Deviasi 
Min. Max. Mean 

Std. 

Deviasi 

-10 -0.051 0.222 0.003 0.039 -0.043 0.088 0.005 0.027 

-9 -0.081 0.061 -0.002 0.027 -0.039 0.039 0.000 0.017 

-8 -0.048 0.040 0.001 0.017 -0.052 0.061 -0.001 0.019 

-7 -0.044 0.023 -0.009 0.015 -0.047 0.061 -0.001 0.020 

-6 -0.032 0.190 0.008 0.033 -0.032 0.095 0.007 0.027 

-5 -0.140 0.120 -0.004 0.030 -0.034 0.106 0.008 0.026 

-4 -0.078 0.107 0.000 0.029 -0.093 0.066 -0.005 0.023 

-3 -0.091 0.155 0.016 0.036 -0.034 0.116 -0.002 0.026 

-2 -0.050 0.091 -0.003 0.022 -0.050 0.173 -0.003 0.037 

-1 -0.079 0.178 0.003 0.043 -0.057 0.092 -0.001 0.029 

+1 -0.026 0.123 0.007 0.028 -0.032 0.242 0.014 0.050 

+2 -0.041 0.237 0.000 0.039 -0.037 0.172 0.013 0.040 

+3 -0.140 0.057 -0.006 0.032 -0.079 0.076 0.005 0.030 

+4 -0.069 0.086 -0.001 0.025 -0.064 0.090 -0.001 0.026 

+5 -0.033 0.083 0.006 0.020 -0.147 0.143 0.001 0.036 

+6 -0.040 0.078 -0.003 0.021 -0.055 0.061 -0.004 0.019 

+7 -0.096 0.155 -0.004 0.032 -0.175 0.134 0.002 0.041 

+8 -0.057 0.081 0.006 0.021 -0.055 0.088 -0.004 0.023 

+9 -0.100 0.173 0.008 0.040 -0.037 0.220 0.003 0.035 

+10 -0.037 0.083 0.001 0.022 -0.034 0.461 0.012 0.065 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari table 4.2 diketahui bahwa mean selama 20 hari perdagangan 

pada tanggal 01 Januari 2012 dan 30 Maret 2013, untuk periode pengamatan 

(windows) 01 Januari 2012 menghasilkan abnormal return yang positif 

terjadi pada windows t-10, t-8, t-6,t-4, t-3, t-1, t+1, t+2, t+5, t+6, t+8, t+9, t+10 

sedangkan untuk abnormal retun yang negatif terjadi pada windows t-9, t-7, t-

5, t-2, t+3, t+4, t+6, t+7. Periode pengamatan (windows) 30 Maret 2013 

menghasilkan abnormal return yang positif terjadi pada windows t-10, t-9,t-6, 



t-5, t+1, t+2, t+3, t+5, t+7, t+9, t+10  sedangkan untuk abnormal retun yang negatif 

terjadi pada windows t-8, t-7,t-4, t-3, t-2, t-1, t+4, t+6. 

Pada 10 hari setelah pengumuman implementasi konvergensi IFRS 

terdapat 7 hari yang jumlah nilai rata-rata (mean) positif dan 3 hari yang 

jumlah nilai rata-rata (mean) negatif, disisi lain 10 hari sebelum 

pengumuman implementasi konvergensi IFRS hanya terdapat 6 hari yang 

jumlah nilai rata-rata (mean) positif dan 4 hari yang jumlah nilai rata-rata 

(mean) negatif. Hal ini tentu lebih baik dibandingkan abnormal return 

sebelum pengumuman implementasi konvergensi IFRS dimana pada hari 

pertama setelah pengumuman implementasi konvergensi IFRS peningkatan 

nilai rata-rata (mean) yang cukup jauh yaitu 0,007 dari yang sebelum  

pengumuman implementasi konvergensi IFRS senilai 0,003. 

Pada saat publikasi laporan keuangan berbasis IFRS diterbitkan 10 

hari setelahnya dapat dilihat 7 hari yang menunjukan nilai rata-rata (mean) 

bernilai positif dan 3 hari menunjukan nilai rata-rata (mean) bernilai negatif. 

Lebih tinggi dibandingkan sebelum publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS hanya 4 hari yang menunjukan nilai rata-rata (mean) bernilai positif 

dan 7 hari menunjukan nilai rata-rata (mean) bernilai negatif. Nilai rata-rata 

(mean) abnormal return yang paling menarik dihari pertama dan kedua 

setelah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS yang langsung direspon 

positif dengan meningkatnya nilai rata-rata (mean) abnormal return senilai 

0,014 dan 0,013 dimana sebelum publikasi laporan keuangan berbasis IFRS 

rata-rata (mean) abnormal return bernilai negatif.  



Analisis deskriptif terhadap cumulative abnormal return dilakukan 

dengan cara membandingkan perbedaan reaksi pasar sebelum dan setelah 

pengumuman. Pada tabel 4.2 menunjukkan ada reaksi yang diberikan pasar 

terkait peristiwa implementasi konvergensi IFRS publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS. Seharusnya pasar memberikan reaksi yang berbeda 

pula sebelum maupun setelah pengumuman yang diukur dengan cumulative 

abnormal return yang merupakan akumulasi dari abnormal return sebelum 

dan setelah pengumuman. Analisis deskriptif dari  cumulative abnormal 

return di tunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Deskriptif Statistik Cumulative Abnormal return (CAR) 

Keterangan Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

CAR Setelah -0.112 0.203 0.014 0.059 

CAR Sebelum -0.094 0.295 0.012 0.072 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

CAR Setelah -0.162 0.910 0.040 0.141 

CAR Sebelum -0.121 0.257 0.008 0.074 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari tabel diatas kita dapat melihat pada saat pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS ada perbedaan reaksi sebelum dan setelah 

dengan nilai mean 0,012 dan meningkat setelah pengumuman yaitu nilai 

mean 0,014 dengan tingkat standar deviasi masing-masing 0,072 dan 0,059  

hal ini menunjukan pasar memberikan respon yang positif dengan selisih 

rata-rata abnormal return yang meningkat setelah pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS. Begitu juga pada saat publikasi laporan 



keuangan berbasis IFRS terjadi peningkatan dengan nilai mean masing-

masing sebelum 0,008 meningkat setelahnya dengan nilai 0,040 yang 

menunjukan reaksi positif terjadi setelah publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS.  

Setelah melihat abnormal return maka analisis deskriptif 

berikutnya pada volume perdagangan untuk mengetahui apakah pasar 

memberikan reaksi atas pengumuman implementasi konvergensi IFRS 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS yang diukur dengan Trading 

Volume Activity (TVA). Jika pasar menganggap bahwa informasi tersebut 

memiliki nilai ekonomis maka selanjutnya akan diketahui apakah pasar 

memberikan reaksi yang tepat atau tidak secara keputusan. Jika 

pengumuman tersebut dianggap tidak memiliki kandungan informasi, maka 

seharusnya pasar juga tidak memberikan reaksi yang diukur dengan 

perubahan volatilitas perdagangan. 

Hasil deskriptif statistik terhadap Trading Volume Activity (TVA) 

ditunjukkan pada tabel 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.4 

Deskriptif Statistik Trading Volume Activity (TVA) 

W
in

d
o

w
s 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan Keuangan 

Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Min. Max. Mean 
Std. 

Deviasi 
Min. Max. Mean 

Std. 

Deviasi 

-10 0.000 0.887 0.021 0.123 0.000 1.546 0.034 0.214 

-9 0.000 0.590 0.017 0.088 0.000 1.299 0.029 0.181 

-8 0.000 0.160 0.005 0.023 0.000 0.817 0.018 0.113 

-7 0.000 0.123 0.004 0.018 0.000 1.860 0.038 0.258 

-6 0.000 0.207 0.005 0.029 0.000 1.515 0.032 0.210 

-5 0.000 0.033 0.001 0.005 0.000 1.439 0.030 0.199 

-4 0.000 0.069 0.002 0.010 0.000 0.574 0.013 0.079 

-3 0.000 0.607 0.015 0.085 0.000 0.851 0.018 0.118 

-2 0.000 0.918 0.019 0.127 0.000 1.469 0.030 0.203 

-1 0.000 0.249 0.006 0.034 0.000 0.639 0.017 0.089 

+1 0.000 0.030 0.002 0.006 0.000 0.634 0.015 0.088 

+2 0.000 0.125 0.004 0.018 0.000 0.591 0.017 0.085 

+3 0.000 0.309 0.010 0.045 0.000 0.978 0.021 0.135 

+4 0.000 0.306 0.008 0.043 0.000 0.410 0.011 0.058 

+5 0.000 0.044 0.002 0.008 0.000 0.677 0.016 0.095 

+6 0.000 0.136 0.006 0.022 0.000 1.383 0.030 0.192 

+7 0.000 0.133 0.004 0.019 0.000 0.645 0.014 0.089 

+8 0.000 0.133 0.003 0.018 0.000 0.759 0.016 0.105 

+9 0.000 0.969 0.022 0.135 0.000 1.527 0.031 0.212 

+10 0.000 1.597 0.033 0.221 0.000 0.414 0.009 0.057 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 10 hari sebelum maupun 

setelah  peristiwa baik pada saat pengumuman implementasi konvergensi 

IFRS maupun pada saat publikasi laporan keuangan berbasis IFRS, 

keduanya menunjukan nilai rata-rata (mean) yang positif. Namun untuk 

nilai minimum tertera 0,00 yang berarti bahwa masih terdapat perusahaan 

yang tidak melakukan trade pada hari tertentu, apabila kita hubungkan 

antara kecepatan reaksi pasar secara informasi yang diukur abnormal return 



dan ketepatan reaksi pasar secara keputusan yang diukur dengan trading 

volume aktivity maka harus sinkron antara kecepatan dan ketepatan reaksi 

yang diberikan oleh para pelaku pasar.  

Untuk membandingkan sebelum dan setelah pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS maupun pada saat publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS digunakan pengukuran cumulative trading volume 

activity. Analisis deskriptif cumulative trading volume activity di tunjukkan 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Deskriptif Statistik Cumulative Trading Volume Activity (CTVA) 

Keterangan Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

CTVASET 0.000 3.775 0.095 0.524 

CTVASEB 0.000 3.842 0.096 0.533 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

CTVASET 0.000 8.018 0.181 1.111 

CTVASEB 0.000 12.009 0.259 1.663 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari tabel diatas kita dapat melihat pada saat pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS perbedaan nilai rata-rata (mean) sebelum 

pengumuman bernilai 0,096 dan menurun setelah pengumuman yaitu 0,095 

dengan tingkat standar deviasi masing-masing 0,533 dan 0,524. Begitu juga 

pada saat publikasi laporan keuangan berbasis IFRS terjadi penurunan 

dengan nilai mean masing-masing sebelum 0,259 meningkat setelahnya 

dengan nilai 0,181 yang menunjukan reaksi negatif terjadi setelah publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS.  



4.3  Uji Normalitas 

4.3.1  Pengujian Normalitas data terhadap Abnormal return  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-

smirnov. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikansi 

ρ-value dari Kolmogorov Smirnov test > 0,05 atau tidak signifikan 

(Ghozali, 2011). Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat disajikan  

pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Pengujian Normalitas Terhadap data Abnormal return (AR) 

Windows 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan 

Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Sig. Keterangan Sig. Keterangan 

+1 0.009 Tidak Normal 0.002 Tidak Normal 

+2 0.007 Tidak Normal 0.001 Tidak Normal 

+3 0.030 Tidak Normal 0.674 Normal 

+4 0.004 Tidak Normal 0.005 Tidak Normal 

+5 0.020 Tidak Normal 0.070 Normal 

+6 0.018 Tidak Normal 0.004 Tidak Normal 

+7 0.012 Tidak Normal 0.004 Tidak Normal 

+8 0.078 Normal 0.166 Normal 

+9 0.010 Tidak Normal 0.003 Tidak Normal 

+10 0.162 Normal 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari pengujian normalitas abnormal return pada data tabel 4.6 

terlihat bahwa setelah pengumuman implementasi konvergensi IFRS data 

yang terdistribusi normal hanya terjadi pada t+8,dan t+10 dengan tingkat 

signifikansi pada 0,078 dan 0,162. Sedangkan setelah pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS data yang terdistribusi normal hanya terjadi 

pada t+3, t+5dan t+8 dengan tingkat signifikansi pada 0,674, 0,070 dan 0,166. 



Terlihat bahwa dengan membandingkan nilai rata-rata abnormal return 

dengan standar deviasi, jika nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-

rata abnormal return maka datanya tidak berdistribusi secara normal. Untuk 

mengatasi data tidak normal ini dilakukan transformasi data ke dalam 

bentuk logaritma natural. Hasil pengujian normalitas setelah data 

ditransform dalam bentuk logaritma natural ditunjukan pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Pengujian Normalitas Terhadap data Abnormal return (AR) dengan 

Logaritma Natural 

Windows 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan Keuangan 

Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Sig. Keterangan Sig. Keterangan 

+1 0.011 Tidak Normal 0.003 Tidak Normal 

+2 0.014 Tidak Normal 0.002 Tidak Normal 

+3 0.021 Tidak Normal 0.732 Normal 

+4 0.005 Tidak Normal 0.006 Tidak Normal 

+5 0.024 Tidak Normal 0.082 Normal 

+6 0.021 Tidak Normal 0.005 Tidak Normal 

+7 0.010 Tidak Normal 0.006 Tidak Normal 

+8 0.090 Normal 0.150 Normal 

+9 0.015 Tidak Normal 0.006 Tidak Normal 

+10 0.185 Normal 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari pengujian normalitas abnormal return transformasi logaritma 

natural pada data tabel 4.7 terlihat bahwa masih saja ada data yang 

terdistribusi tidak normal karena tingkat signifikan yang lebih kecil dari 

0,05. Untuk itu berdasarkan Central Limit Theorem yang menyatakan 

bahwa untuk sampel yang besar terutama untuk lebih dari 30 (n ≥ 30), maka 

distribusi sampel dianggap normal (Dielman, 1961). Jadi, dapat disimpulkan 



bahwa meskipun hasil dari pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas 

menunjukkan bahwa sebagian data berdistribusi tidak normal, namun 

dikarenakan sampel dalam penelitian ini lebih dari 30 (n ≥ 30), sesuai 

dengan Central Limit Theorem maka data dianggap normal. 

 

4.3.2 Pengujian Normalitas data terhadap Trading Volume Activity (TVA) 

Uji normalitas ditujukan untuk menguji apakah nilai residual 

regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengujian normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorof smirnov test. Jika nilai 

kolmogorof smirnov test > 0,05, maka suatu model regresi bebas dari 

masalah normalitas. Hasil uji normalitas terhadap trading volume activity 

disajikan pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Pengujian Normalitas Data Trading Volume Activity (TVA) 

Windows 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan 

Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Sig. Keterangan Sig. Keterangan 

+1 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+2 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+3 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+4 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+5 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+6 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+7 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+8 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+9 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+10 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 



Pada tabel 4.8 terlihat bahwa semua data yang tidak berdistribusi 

normal baik pada saat pengumuman implementasi konvergensi IFRS 

maupun pada saat publikasi laporan keuangan berbasis IFRS . Salah satu 

cara untuk mengatasi data tidak normal ini adalah dengan mentransformasi 

data ke dalam bentuk logaritma natural yang ditunjukan pada tabel 4.9  

Tabel 4.9 

Pengujian Normalitas Data Trading Volume Activity (TVA) dengan 

Logaritma Natural 

Windows 

Pengumuman Implementasi 

Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Publikasi Laporan 

Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Sig. Keterangan Sig. Keterangan 

+1 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+2 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+3 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+4 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+5 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+6 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+7 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+8 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+9 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

+10 0.000 Tidak Normal 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Hasil dari pengujian normalitas trading volume activity 

transformasi logaritma natural pada data tabel 4.9 terlihat bahwa semua data 

yang tetap tidak terdistribusi normal. Hal ini mungkin dikarenakan masih 

terdapat data yang bernilai negatif. Berdasarkan Central Limit Theorem 

yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama untuk lebih dari 

30 (n ≥ 30), maka distribusi sampel dianggap normal (Dielman, 1961). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun hasil dari pengujian asumsi klasik yaitu 

uji normalitas menunjukkan bahwa sebagian data berdistribusi tidak normal, 



namun dikarenakan sampel dalam penelitian ini lebih dari 30 (n ≥ 30), 

sesuai dengan Central Limit Theorem maka data dianggap normal. 

 

4.3.3 Pengujian Normalitas data terhadap Cumulative Abnormal return 

(CAR)  

Pengujian normalitas data selanjutnya akan dilakukan terhadap 

cumulative abnormal return sebelum dan setelah implementasi konvergensi 

IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Data berdistribusi 

normal ketika nilai signifikansi ρ-value dari kolmogorov smirnov test > 0,05 

atau tidak signifikan. Hasil Uji normalitas data di tampilkan pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Uji normalitas Cumulative Abnormal return (CAR) 

Keterangan 
Kolmogorov-

Smirnov Z 
Signifikan Keterangan 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

CARSET 0.668 0.763 Normal 

CARSEB 0.998 0.272 Normal 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

CARSET 1.517 0.020 Tidak Normal 

CARSEB 1.317 0.062 Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa data yang tidak terdistribusi normal 

hanya pada cumulative abnormal return sebelum peristiwa dan publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS dengan signifikansi sebesar 0,020 lebih 

kecil dari 0,05. Setelah dilakukan transformasi data ke dalam logaritma 

natural ditampilkan pada tabel 4.11. 

 

 



Tabel 4.11 

Uji normalitas Cumulative Abnormal return (CAR) dengan 

Logaritma Natural 

Keterangan 
Kolmogorov-

Smirnov Z 
Signifikan Keterangan 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

LNCARSET 0.604 0.859 Normal 

LNCARSEB 0.874 0.430 Normal 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

LNCARSET 1.338 0.056 Normal 

LNCARSEB 1.255 0.086 Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari pengujian normalitas Cumulative abnormal return 

transformasi logaritma natural pada data tabel 4.11 terlihat bahwa semua 

data terdistribusi normal. Pada cumulative abnormal return sebelum 

peristiwa dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS menjadi normal 

dengan signifikansi sebesar 0.056 lebih besar dari 0,05. Sehingga untuk 

pengujian hipotesis dapat digunakan data setelah dinormalkan dengan 

logaritma natural. 

 

4.3.4 Pengujian Normalitas data terhadap Cumulative Trading Volume 

Activity (CTVA)  

Pengujian normalitas data selanjutnya akan dilakukan terhadap 

cumulative abnormal return. Data berdistribusi normal ketika nilai 

signifikansi ρ-value dari kolmogorov smirnov test > 0,05 atau tidak 

signifikan. Hasil Uji normalitas data di tampilkan pada Tabel 4.12. 

 

 



 

 

Tabel 4.12 

Uji normalitas Cumulative Trading Volume Activity (CTVA) 

Keterangan 
Kolmogorov-

Smirnov Z 
Signifikan Keterangan 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

CTVASET 3.327 0.000 Tidak Normal 

CTVASEB 3.245 0.000 Tidak Normal 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

CTVASET 3.489 0.000 Tidak Normal 

CTVASEB 3.599 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa semua data cumulative trading 

volume activity tidak terdistribusi normal dengan signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Untuk mengatasi data tidak normal ini adalah dengan 

mentransformasi data ke dalam bentuk logaritma natural yang ditunjukan 

pada tabel 4.13 

Tabel 4.13 

Uji normalitas Cumulative Trading Volume Activity (CTVA) dengan 

Logaritma Normalitas 

Keterangan 
Kolmogorov-

Smirnov Z 
Signifikan Keterangan 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

LNCTVASET 2.978 0.000 Tidak Normal 

LNCTVASEB 3.105 0.000 Tidak Normal 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

LNCTVASET 2.992 0.000 Tidak Normal 

LNCTVASEB 3.148 0.000 Tidak Normal 

Sumber: data sekunder diolah 2014 



Hasil dari pengujian normalitas trading volume activity 

transformasi logaritma natural pada data tabel 4.13 terlihat bahwa semua 

data yang tetap tidak terdistribusi normal. Berdasarkan Central Limit 

Theorem yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama untuk 

lebih dari 30 (n ≥ 30), maka distribusi sampel dianggap normal (Dielman, 

1961). Jadi dapat disimpulkan bahwa meskipun hasil dari pengujian asumsi 

klasik yaitu uji normalitas menunjukkan bahwa sebagian data berdistribusi 

tidak normal, namun dikarenakan sampel dalam penelitian ini lebih dari 30 

(n ≥ 30), sesuai dengan Central Limit Theorem maka data dianggap normal. 

 

4.4  Pengujian Hipotesis  

4.4.1  Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample t-test. Hipotesis pertama menguji apakah 

terdapat reaksi disekitar peristiwa implementasi konvergensi yang diukur 

dengan abnormal return. Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa 

cepat pasar merespon informasi yang diterima terkait dengan implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dengan 

cara melihat pergerakan abnormal return dari hari per hari. Penggunaan 

Abnormal return bertujuan juga untuk melihat apakah informasi mengenai 

implementasi konvergensi IFRS sebelum tanggal pengumuman yang 

ditunjukkan dengan adanya abnormal return yang signifikan. Hasil uji one 

sample t-test terhadap abnormal return disajikan pada tabel 4.14. 

 

  



Tabel 4.14 

Hasil Uji Beda Abnormal return 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Windows Mean t-hitung t-tabel Sig. Keterangan 

+1 0.007 1.845 2.008 0.071 Tidak ada reaksi 

+2 0.000 -0.060 2.008 0.952 Tidak ada reaksi 

+3 -0.006 -1.312 2.008 0.195 Tidak ada reaksi 

+4 -0.001 -0.324 2.008 0.747 Tidak ada reaksi 

+5 0.006 2.300 2.008 0.026 ada reaksi 

+6 -0.003 -1.052 2.008 0.298 Tidak ada reaksi 

+7 -0.004 -0.982 2.008 0.331 Tidak ada reaksi 

+8 0.006 1.858 2.008 0.069 Tidak ada reaksi 

+9 0.008 1.430 2.008 0.159 Tidak ada reaksi 

+10 0.001 0.360 2.008 0.720 Tidak ada reaksi 

Sumber: data sekunder diolah 2014  

Dari hasil perhitungan abnormal return pada saat pengumuman  

implementasi konvergensi IFRS terdapat signifikan setelah implementasi 

konvergensi IFRS pada t+5 dengan signifikan 0,026 dengan nilai mean 

0,006.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peristiwa pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS direspon beragam oleh pelaku pasar.  Pada 

10 hari pengamatan setelah implementasi konvergensi IFRS menunjukan 

reaksi positif. Hal ini menunjukan bahwa peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS memiliki kandungan informasi yang dapat menimbulkan 

perubahan yang signifikan yang diakibatkan dari informasi tersebut.  

Dengan demikian berdasarkan analisis terhadap reaksi pasar yang 

diukur dengan abnormal return, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

pasar bereaksi positif setelah peristiwa implementasi konvergensi IFRS 

diterima.  



4.4.2  Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample t-test. Hipotesis kedua menyatakan pasar 

memberikan reaksi positif setelah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS 

yang diukur dengan abnormal return. Pengujian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa cepat pasar merespon informasi yang diterima terkait dengan 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dengan cara melihat pergerakan 

abnormal return dari hari perhari. Hasil uji one sample t-test terhadap 

abnormal return disajikan pada Table 4.15. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Beda Abnormal return 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Windows Mean t-hitung t-hitung Sig. Keterangan 

+1 0.014 2.040 1.845 0.047 Ada reaksi 

+2 0.013 2.418 -0.060 0.019 Ada reaksi 

+3 0.005 1.128 -1.312 0.265 Tidak ada reaksi 

+4 -0.001 -0.372 -0.324 0.712 Tidak ada reaksi 

+5 0.001 0.117 2.300 0.907 Tidak ada reaksi 

+6 -0.004 -1.675 -1.052 0.100 Tidak ada reaksi 

+7 0.002 0.346 -0.982 0.731 Tidak ada reaksi 

+8 -0.004 -1.286 1.858 0.204 Tidak ada reaksi 

+9 0.003 0.659 1.430 0.513 Tidak ada reaksi 

+10 0.012 1.333 0.360 0.189 Tidak ada reaksi 

Sumber: data sekunder diolah 2014  

Dari hasil perhitungan abnormal return pada saat publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS terdapat reaksi positif setelah publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS juga terlihat reaksi positif yaitu pada t+1 dan t+2 

dengan signifikan 0,047 dan 0,019 dengan nilai mean 0,014 dan 0,013. 

Pengamatan pada 10 hari setelah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS 



menunjukan reaksi positif. Hal ini menunjukan bahwa peristiwa publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS memiliki kandungan informasi yang dapat 

menimbulkan perubahan yang signifikan yang diakibatkan dari informasi 

tersebut. Dengan melihat bahwa abnormal return yang memberikan reaksi 

cepat dan tepat setelah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dan seuai 

dengan yang dihipotesiskan, maka hipotesis kedua dinyatakan diterima.  

4.4.3  Hipotesis 3 

Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian hipotesis ketiga dilakukan 

dengan melihat perbedaan reaksi pasar yang diukur dengan cumulative 

abnormal return sebelum dan setelah peristiwa implementasi konvergensi 

IFRS setelah melihat reaksi pasar hari perhari dengan menggunakan 

abnormal return.  

Hasil uji paired sample t-test terhadap cumulative abnormal return 

sebelum dan sesudah tanggal pengumuman di tunjukkan pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Beda Cumulative Abnormal return (CAR) 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Keterangan Mean t Signifikan 

CAR Setelah 

– CAR Sebelum 
0.02724 1.953 0.056 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS direaksi positif, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,02724 pada saat pengumuman implementasi konvergensi IFRS 

dengan nilai signifikan yang didapat sebesar 0,056 yaitu lebih besar 



dibandingkan nilai signifikansi yang diterima yaitu pada tingkat 5%. 

Dengan melihat hasil pengujian diatas maka peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS direspon positif  oleh pelaku pasar setelah peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS yang diukur dengan cumulative abnormal 

return namun dinyatakan tidak signifikan artinya tidak ada beda cumulative 

abnormal return sebelum implementasi konvergensi IFRS dengan 

cumulative abnormal return setelah implementasi konvergensi IFRS.  

Dengan ditolaknya hipotesis ini, meskipun nilai cumulative 

abnormal return sesudah implementasi konvergensi IFRS lebih besar 

daripada sebelum pengumuman disimpulkan bahwa peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS memiliki kandungan informasi yang bernilai ekonomis 

sehingga pasar tidak memberikan respon yang tidak berbeda dan tidak 

signifikan. Peristiwa implementasi konvergensi IFRS seharusnya 

merupakan berita baik sehingga investor memberikan reaksi yang positif 

disekitar tanggal peristiwa. 

 

4.4.4  Hipotesis 4 

Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian hipotesis keempat 

dinyatakan pasar memberikan reaksi positif setelah publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS dibandingkan dengan  sebelum publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS. Hasil uji paired sample t-test terhadap cumulative 



abnormal return sebelum dan sesudah tanggal pengumuman di tunjukkan 

pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Beda Cumulative Abnormal return (CAR) 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Keterangan Mean t Signifikan 

CAR Setelah 

– CAR Sebelum 
0.00191 0.158 0.875 

Sumber: data sekunder diolah 2014 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa  publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS sebesar 0,00191 dengan nilai signifikan 

yang didapat 0,875  yang lebih besar dari 5%. Dengan melihat hasil 

pengujian diatas maka dapat dilihat ada reaksi positif setelah publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS yang diukur dengan cumulative abnormal 

return namun dinyatakan tidak signifikan artinya tidak ada beda cumulative 

abnormal return sebelum publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dengan 

cumulative abnormal return setelah implementasi konvergensi IFRS dan 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS.  

Dengan ditolaknya hipotesis ini, meskipun nilai cumulative 

abnormal return memparlihatkan nilai rata-rata yang lebih besar setelah 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dapat disimpulkan bahwa 

peristiwa publikasi laporan keuangan berbasis IFRS tidak memiliki 

kandungan informasi yang bernilai ekonomis sehingga pasar tidak 

memberikan respon yang tidak berbeda dan tidak signifikan.  

 

 



4.4.5  Hipotesis 5  

Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample t-test. Pengujian hipotesis kelima adalah untuk 

menguji reaksi pasar disekitar periode pengamatan menggunakan trading 

volume activity. Pengujian ini dilakukan untuk melihat tepat atau tidak tepat 

para pelaku pasar dalam merespon peristiwa implementasi konvergensi 

IFRS. Pengujian ini merupakan kelanjutan pengukuran reaksi pasar terhadap 

informasi yaitu untuk mengukur ketepatan reaksi pelaku pasar. Hasil uji 

trading volume activity dengan menggunakan uji one sampel t-test di 

tampilkan pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Beda Trading Volume Activity (TVA) 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Windows Mean t-hitung t-tabel Sig. keterangan 

+1 0.002 2.203 2.008 0.032 Ada reaksi 

+2 0.004 1.668 2.008 0.102 Tidak Ada reaksi 

+3 0.010 1.588 2.008 0.118 Tidak Ada reaksi 

+4 0.008 1.430 2.008 0.159 Tidak Ada reaksi 

+5 0.002 2.082 2.008 0.042 Ada reaksi 

+6 0.006 1.834 2.008 0.073 Tidak Ada reaksi 

+7 0.004 1.656 2.008 0.104 Tidak Ada reaksi 

+8 0.003 1.343 2.008 0.185 Tidak Ada reaksi 

+9 0.022 1.186 2.008 0.241 Tidak Ada reaksi 

+10 0.033 1.061 2.008 0.294 Tidak Ada reaksi 

Sumber: data sekunder diolah 2014  
 

Dari hasil perhitungan trading volume activity pada saat setelah 

implementasi konvergensi IFRS pada t+1 dan t+5 dengan signifikan masing-

masing 0,032 dan 0,042 dengan nilai mean 0,002 dan 0,002.  Hasil tersebut 



menunjukan bahwa terdapat reaksi yang positif setelah pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS namun reaksi yang terjadi tidak sesuai 

dengan reaksi pada abnormal return dimana tidak terjadi reaksi pada t+1  

setelah implementasi konvergensi IFRS. Dengan demikian berdasarkan 

analisis terhadap reaksi pasar disekitar yang diukur dengan trading volume 

activity, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa pasar bereaksi positif 

setelah peristiwa implementasi konvergensi IFRS ditolak.  

 4.4.6  Hipotesis 6  

Pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji one sample t-test. Pengujian hipotesis keenam menyatakan 

pasar bereaksi positif setelah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS 

menggunakan trading volume activity. Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat tepat atau tidak tepat para pelaku pasar dalam merespon peristiwa 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. 

Hasil uji trading volume activity dengan menggunakan uji one 

sampel t-test di tampilkan pada tabel 4.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.19 

Hasil Uji Beda Trading Volume Activity (TVA) 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Windows Mean t-hitung t-tabel Sig. Keterangan 

+1 0.015 1.206 2.008 0.233 Tidak Ada reaksi 

+2 0.017 1.455 2.008 0.152 Tidak Ada reaksi 

+3 0.021 1.100 2.008 0.276 Tidak Ada reaksi 

+4 0.011 1.396 2.008 0.169 Tidak Ada reaksi 

+5 0.016 1.249 2.008 0.217 Tidak Ada reaksi 

+6 0.030 1.131 2.008 0.264 Tidak Ada reaksi 

+7 0.014 1.166 2.008 0.249 Tidak Ada reaksi 

+8 0.016 1.129 2.008 0.264 Tidak Ada reaksi 

+9 0.031 1.051 2.008 0.298 Tidak Ada reaksi 

+10 0.009 1.134 2.008 0.262 Tidak Ada reaksi 

Sumber: data sekunder diolah 2014  
 

Dari hasil perhitungan trading volume activity setelah publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS tersebut tidak menunjukan bahwa terdapat 

reaksi disekitar periode pengamatan. Hal ini menunjukan publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS tidak memiliki kandungan informasi untuk di ambil 

keputusan investasi.  Dengan demikian berdasarkan analisis terhadap reaksi 

pasar disekitar yang diukur dengan trading volume activity, hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa pasar bereaksi positif setelah peristiwa 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS ditolak.  

4.4.7  Hipotesis 7 

Pengujian hipotesis ketujuh pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik paired sample t-test. Pengujian hipotesis ketujuh 

ditujukan untuk mengetahui perbedaan reaksi pasar sebelum dan sesudah 



implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS yang diukur dengan cumulative trading volume activity.  

Pada Tabel 4.20 akan menggambarkan hasil pengujian paired 

sample t-test terhadap cumulative trading volume activity. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Beda Cumulative Trading Volume Activity 

Pengumuman Implementasi Konvergensi IFRS 

01 Januari 2012 

Keterangan Mean t Signifikan 

CTVA Setelah 

- CTVA Sebelum 
-0.001 -0.191 0.850 

Sumber: data sekunder diolah 2014  

Dengan melihat tabel 4.20 hasil uji beda cumulative trading volume 

activity diketahui bahwa nilai probabilitas pada saat pengumuman 

implementasi konvergensi IFRS yang didapat sebesar 0,850 yang berarti 

lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 5% dan nilai 

mean sebesar -0,001. Hal ini menunjukan bahwa informasi implementasi 

konvergensi IFRS direspon negatif oleh pelaku pasar dalam mengolah 

informasi untuk keputusan investasi dengan nilai mean negatif. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa pada hipotesis ketujuh dinyatakan ditolak dan 

secara statistik tidak signifikan, sehingga tidak adanya perbedaan rekasi 

pasar sebelum maupun setelah implementasi konvergensi IFRS yang di ukur 

dengan cumulative trading volume activity.  

4.4.8  Hipotesis 8 

Pengujian hipotesis kedelapan pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik paired sample t-test. Pengujian hipotesis 



kedelapan ditujukan untuk mengetahui perbedaan reaksi pasar sebelum dan 

sesudah publikasi laporan keuangan berbasis IFRS yang diukur dengan 

cumulative trading volume activity. Pada Tabel 4.21 akan menggambarkan 

hasil pengujian paired sample t-test terhadap cumulative trading volume 

activity. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Beda Cumulative Trading Volume Activity 

Publikasi Laporan Keuangan Berbasis IFRS 

30 Maret 2013 

Keterangan Mean t Signifikan 

CTVA Setelah 

- CTVA Sebelum 
-0.078 -1.013 0.316 

Sumber: data sekunder diolah 2014  

Dengan melihat hasil uji beda diatas diketahui bahwa nilai 

probabilitas pada saat publikasi laporan keuangan berbasis IFRS nilai 

probabilitas sebesar 0,316 yang berarti lebih besar dibandingkan dengan 

nilai signifikansi sebesar 5% dan nilai mean sebesar -0,078. Hal ini 

menunjukan bahwa informasi publikasi laporan keuangan berbasis IFRS 

direspon negatif oleh pelaku pasar dalam mengolah informasi untuk 

keputusan investasi dengan terlihatnya nilai mean negatif. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa pada hipotesis kedelapan ditolak dan secara statistik 

tidak signifikan, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tidak adanya 

perbedaan rekasi pasar sebelum maupun setelah publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS yang di ukur dengan cumulative trading volume activity. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat ditolak dan secara statistik 

tidak signifikan. 



4.5 Pembahasan 

4.5.1 Reaksi Pasar atas implementasi konvergensi IFRS dan publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS tercermin dalam Abnormanl Return 

dan Comulative Abnormal Return 

Berdasarkan beberapa penelitian yang mengatakan bahwa 

konvergensi IFRS memiliki beberapa manfaat yang berdampak positif bagi 

kualitas laporan keuangan sehingga informasi ini besar dikatakan 

merupakan informasi yang baik (good news) yang akan direspon baik oleh 

pasar. Seperti yang dinyatakan oleh Ball et al. (1968) pasar akan merespon 

positif untuk berita baik (good news) dan merespon negatif untuk berita 

buruk (bad news). Respon yang akan diperlihatkan pasar ini berupa 

perubahan harga yang akan memunculkan abnormal return. Abnormal 

return yang akan dihasilkan pada peristiwa implementasi konvergensi IFRS 

dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS ini adalah bereaksi positif 

dimana informasi yang disampaikan merupakan berita baik. 

Hasil pengujian pada abnormal return menunjukan bahwa ada 

reaksi yang terjadi pada peristiwa implementasi konvergensi IFRS dan 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Pada saat pengumuman 

kewajiban implementasi konvergensi IFRS terdapat reaksi positif dihari 

kelima setelah pengumuman dan pada saat dan publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS terdapat reaksi positif dihari pertama dan kedua setelah 

pulblikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Hal ini menunjukan bahwa 

implementasi konvergensi IFRS ini memiliki kandungan informasi yang 

dapat direaksi positif sebagai berita baik bagi investor. Sesuai dengan  



signaling  theory bahwa pasar merespon secara positif terhadap peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS karena informasi mengenai konvergensi IFRS merupakan suatu berita 

baik (good news) bagi para pelaku pasar.  

Dengan demikian berdasarkan analisis terhadap reaksi pasar yang 

diukur dengan abnormal return dimana pasar bereaksi positif setelah 

peristiwa implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS diterima. Hal ini membuktikan bahwa pasar bentuk setengah 

kuat secara informasi dalam penelitian. 

Sedangkan pada hasil pengujian perbedaan sebelum dan setelah 

implementasi konvergensi IFRS dengan menunjukan hasil rata-rata 

cumulative abnormal return yang positif. Hal ini  berarti setelah 

implementasi konvergensi ini akumulasi abnormal return yang dihasilkan 

perusahaan meningkat menunjukan bahwa implementasi konvergensi IFRS 

dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS ini memiliki kandungan 

informasi.  

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa adopsi IFRS ini direaksi 

positif sesuai dengan penelitian Beatty et al.(1996) dan Amstrong et al., 

(2010) yang menyatakan investor akan bereaksi positif terkait dengan 

peningkatan terhadap kualitas informasi dan menurunkan asimetri informasi 

setelah pengadopsian wajib IFRS. Namun hasil ini bertentangan dengan 

penelitian Klimzack et al.,(2010) yang melakukan penelitian reaksi pasar di 

polandia dalam temuannya dampak rata-rata adopsi IFRS di polandia relatif 



kecil bahkan dalam ekonomi transisi, hal ini disebabkan oleh adanya pasar 

yang efisien dengan persyaratan pelaporan interim yang luas. Hal ini tentu 

berbeda dengan pasar indonesia yang masih bentuk efesien setengah kuat 

bahwa semua informasi akan direaksi dan mempengaruhi harga pasar. 

Secara kesuruhan hasil dari pengujian reaksi setelah implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS dan 

perbedaan reaksi setelah dan sebelum implementasi konvergensi IFRS dan 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS yang menunjukan adanya reaksi 

yang positif namun tidak berbeda untuk sebelum dan setelah. Hal ini bisa 

saja terjadi karena pelaku pasar sudah mengantisipasi peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS ini dengan ditunjukannya tidak ada perbedaan reaksi sebelum dan 

setelah implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS. Seperti yang diketahui bahwa indonesia sudah mulai proses 

adopsi IFRS sejak 2008 yang tentu telah diketahui oleh pelaku pasar. 

Selajutnya jika dikaitkan dengan effecienty market hypothesis (EMH), 

penelitian ini membuktikan bahwa pasar indonesia masuk dalam bentuk 

efesien setengah kuat secara informasi yang ditunjukan adanya reaksi positif 

yang berarti implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS ini memiliki kandungan informasi. 

 

 



4.5.2 Reaksi Pasar atas implementasi konvergensi IFRS dan publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS tercermin dalam Trading Volume 

Activity dan Comulative dalam Trading Volume Activity 

Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah 

menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik 

(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi 

tersebut sebagai signal baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam 

volume perdagangan saham. Perubahan inilah yang diteliti berupa trading 

volume activity saham yang diamati disekitar peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS mulai dari pengumuman hingga publikasi laporan 

keuangan berbasis IFRS. 

Dari hasil penenlitian yang diukur dengan trading volume activity 

menyatakan tidak adanya reaksi setelah pengumuman kewajiban 

implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan. Hal ini 

tidak sesuai dengan yang terjadi pada abnormal return. Dimana terdapat 

reaksi positif pada abnormal return yang tidak diikuti dangan reaksi positif 

pada trading volume activity, terutama pada saat publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS. Reaksi yang ditimbulkan pada hari pertama dan kelima 

setelah pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS mungkin 

saja bukan dikarenakan peristiwa implementasi konvergensi IFRS.  

Hal serupa juga terjadi pada Cumulative trading volume activity 

yang manyatakan tidak ada reaksi sebelum dan setelah implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Dalam 



pengujian ditemukan reaksi negatif dan tidak berbeda setelah implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS.  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

penelitian Brüggemann et al., (2009) menemukan bahwa tidak semua wajib 

adopsi IFRS memberikan efek aktivitas perdagangan yang positif dan 

signifikan terutama untuk negara yang tidak mempunyai kontrol yang kuat. 

Selanjutnya pada penelitian Amstrong et al.,(2010) juga dinyatkan bahwa 

pasar akan bereaksi negatif untuk negara yang termasuk code law dimana 

perlindungan terhadap investor yang masih dikatakan rendah. Sehingga 

investor akan kurang berani mengambil resiko dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Informasi yang disampaikan yaitu peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS memberikan reaksi pada harga saham yang ditunjukan 

dengan adanya abnormal return yang meningkat setelah implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS namun 

berbeda dengan trading volume activity yang tidak bereaksi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pasar indonesia efesien secara informasi 

tapi tidak efesien secara keputusan. Dibuktikan dengan trading volume 

activity yang negatif setelah implementasi konvergensi IFRS dan publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS. Hal ini menunjukan bahwa pelaku pasar 

modal indonesia belum begitu canggih untuk menganalisis informasi baru 

untuk diambil keputusan investasi. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi pasar yang diukur 

dengan abnormal return, cumulative abnormal return, trading volume 

activity, dan cumulative trading volume activity atas peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Adapun 

Hasil penelitian secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada nilai Abnormal Return disekitar periode penelitian 

menunjukkan bahwa pelaku pasar bereaksi terhadap peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS baik pada saat implementasi 

konvergensi IFRS dan pada saat publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS. Sehingga dengan kata lain peristiwa implementasi konvergensi 

IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS mempunyai 

kandungan informasi karena peristiwa tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan harga yang signifikan.  

2. Dari hasil pengujian trading volume activity yang menunjukkan bahwa 

pasar tidak memberikan reaksi yang tepat peristiwa implementasi 

konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. 

3. Implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS yang dinyatakan mempunyai kandungan informasi tidak 

direspon dengan ketepatan reaksi terhadap peristiwa yang diukur 
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dengan trading volume activity. Sehingga berdasarkan peristiwa 

implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan 

berbasis IFRS menunjukan bahwa pasar modal Indonesia tergolong 

pada pasar setengah kuat secara informasi namun tidak secara 

keputusan. 

4. Tidak adanya perbedaan dari pengukuran Cumulative Abnormal Return 

dan Cumulative Trading Volume Activity menunjukkan tidak adanya 

perbedaan sebelum dan setelah peristiwa implementasi konvergensi 

IFRS. Hal ini menunjukan bahwa penerapan IFRS belum dianggap 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga pelaku pasar 

tidak merespon berbeda setelah penerapan IFRS. Disisi lain 

implementasi konvergensi IFRS memang bisa diduga, mengingat isu 

seputar konvergensi IFRS sudah marak diperbincangkan sebelum 

tanggal pengumuman implementasi konvergensi IFRS dilakukan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi, diantaranya: 

1. Bagi Investor  

Dalam penelitian ini yang tidak menunjukan reaksi yang berbeda setelah 

implementasi konvergensi IFRS dan publikasi laporan keuangan berbasis 

IFRS menunjukan bahwa penerapan IFRS belum dianggap dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga pelaku pasar tidak 

memberikan respon. Sehingga kebijakan berkenaan dengan meyakinkan 



bahwa penerapan IFRS ini mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan 

perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan volume perdagangan. 

2. Bagi Regulator 

Pelaku pasar di Indonesia yang belum memberikan reaksi dalam keputusan 

investasinya terhadap peristiwa implementasi konvergensi IFRS dan 

publikasi laporan keuangan berbasis IFRS. Hal ini bisa dikarenakan 

perlindungan terhadap investor yang tidak begitu baik sehingga investor 

takut untuk mengambil keputusan investasi terhadap informasi yang bias. 

Untuk itu peningkatan perlindungan investor sangat diperlukan sehingga 

pelaku pasar berani untuk mengambil keputusan investasi yang baik.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian hanya satu hipotesis yang diterima dan ketiga 

hipotesis berikutnya yang ditolak. Seperti tidak dilakukannya 

pengkajian terhadap peristiwa-peristiwa disekitar periode peristiwa. Hal 

ini dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi bias.  

2. Tidak nampak perbedaan dari cumulative abnormal return ini bisa saja 

dikarenakan pengukuran abnormal return yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan market adjusted model. Penggunaan 

metode ini merupakan salah satu dari berbagai metode dalam 

perhitungan abnormal return. Sehingga hasil yang diperoleh dari 

masing-masing metode nantinya akan berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. 



3. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak melakukan perdagangan pada 

periode pengamatan dan data yang tidak terdistribusi dengan normal 

sehingga menyebabkan pengaruh dengan hasil pengujian trading 

volume activity yang tidak menunjukan adanya reaksi. 

5.4  Rekomendasi Untuk Penelitian Lanjut 

Berdasarkan keterbatasan penelitian maka terdapat beberapa 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pengkajian terhadap peristiwa-peristiwa disekitar periode pengamatan 

sangat diperlukan dalam penelitian event study karena ditakutkan bahwa 

reaksi yang ditimbulkan implementasi konvergensi IFRS dan publikasi 

laporan keuangan berbasis IFRS bisa disebabkan oleh informasi 

lainnya. 

2. Penggunaan market adjusted model untuk menghitung Abnormal return 

dilakukan dengan membandingkan return sekuritas tunggal dengan 

return pasar untuk itu bisa saja digunakan model pengukuran lain untuk 

menghitung abnormal return. Sehingga penilaian efesiensi pasar baik 

secara informasi maupun keputusan bisa disesuaikan dengan pasar 

modal Indonesia  

3. Menentukan kriteria sampel yang baik pada penelitian akan 

mempengaruhi hasil akhir dari pengujian. Jika sampel yang digunakan 

lebih banyak maka untuk data dapat mewakili hasil yang diinginkan 

sesuai dengan yang diharapkan.  
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Lampiran 1 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

1. Perusahaan yang bergerak pada bidang Industri Semen sebanyak 3 

perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 SMCB Holcim Indonesia Tbk  

2 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk  

3 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk  

 

2. Perusahaan yang bergerak dibidang Industri Keramik dan porselen berjumlah 

4 perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 MLIA Mulia Industrindo Tbk  

2 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk  

3 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

4 ARNA Arwana Citramulia Tbk  

3. Perusahaan yang bergerak di bidang Industri Logam dan sejenisnya sebanyak 

2 perusahaan. Yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 

2 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk  

4. Perusahaan yang bergerak Industri dibidang Kimia sebanyak 3 perusahaan, 

yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BRPT Barito Pacific Tbk  

2 TPIA Tri Polyta Indonesia Tbk  

3 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 

5. Perusahaan yang bergerak pada Industri Plastik dan Kemasan sebanyak  5 

perusahaan, yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 

2 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 



3 TRST Trias Sentosa Tbk  

4 BRNA Berlina Tbk 

5 AKPI Argha Karya Prima Ind. Tbk 

6. Perusahaan yang bergerak pada bidang Industri Pakan Ternak sebanyak 4 

perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  

2 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 

3 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

4 SIPD Sierad Produce Tbk  

 

7. Perusahaan yang bergerak dibidang Industri Kayu dan Pengolahannya 

berjumlah 2 perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 

2 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 

8. Perusahaan yang bergerak di bidang Industri Pupl dan Kertas sebanyak 3 

perusahaan. Yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

2 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

3 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

9. Perusahaan yang bergerak Industri dibidang Otomotif dan Komponen 

sebanyak 5 perusahaan, yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 
ASII Astra International Tbk  

2 
GJTL Gajah Tunggal Tbk 

3 
IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 

4 
AUTO Astra Otoparts Tbk  

5 
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk  



10. Perusahaan yang bergerak pada bidang Industri Tekstil dan Garmen sebanyak 

4 perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 INDR Indorama  Synthetics Tbk 

2 POLY Asia Pacific Fibers Tbk  

3 ADMG Polychem Indonesia Tbk 

4 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 

 

11. Perusahaan yang bergerak dibidang Industri Kabel berjumlah 2 perusahaan. 

Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 JECC Jembo Cable Company Tbk 

2 KBLI KMI Wire and Cable Tbk  

12. Perusahaan yang bergerak di bidang Industri Makanan dan Minuman 

sebanyak 4 perusahaan. Yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

3 MYOR Mayora Indah Tbk  

4 ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk  

13. Perusahaan yang bergerak Industri dibidang Rokok sebanyak 3 perusahaan, 

yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 
RMBA Bentoel International Investama Tbk 

2 
GGRM Gudang Garam Tbk 

3 
HMSP HM Sampoerna Tbk 

14. Perusahaan yang bergerak pada Industri Farmasi sebanyak  4 perusahaan, 

yang terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 
KLBF Kalbe Farma Tbk 

2 
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk  



3 
KAEF Kimia Farma Tbk 

4 
INAF Indofarma Tbk  

15. Perusahaan yang bergerak pada bidang Industri Kosmetik dan barang 

keperluan Rumah Tangga sebanyak 2 perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 MRAT Mustika Ratu Tbk  

2 UNVR Unilever Indonesia Tbk  

 

16. Perusahaan yang bergerak dibidang Industri Peralatan Rumah Tangga 

berjumlah 2 perusahaan. Terdiri dari : 

No Kode Nama Perusahaan 

1 KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk  

2 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 

 



  



  



  



  



  



  





 



 
  



  



 



 



 



 
  



 
 

 



 



 
  



  



Lampiran 8 

Analisis Deskriptif Statistik 

Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi 

konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AR_10 52 -.05 .22 .0035 .03927 

AR_9 52 -.08 .06 -.0018 .02655 

AR_8 52 -.05 .04 .0006 .01724 

AR_7 52 -.04 .02 -.0091 .01547 

AR_6 52 -.03 .19 .0076 .03274 

AR_5 52 -.14 .12 -.0041 .03044 

AR_4 52 -.08 .11 -.0004 .02915 

AR_3 52 -.09 .16 .0156 .03558 

AR_2 52 -.05 .09 -.0028 .02173 

AR_1 52 -.08 .18 .0033 .04250 

AR1 52 -.03 .12 .0071 .02783 

AR2 52 -.04 .24 -.0003 .03936 

AR3 52 -.14 .06 -.0058 .03191 

AR4 52 -.07 .09 -.0011 .02524 

AR5 52 -.03 .08 .0065 .02022 

AR6 52 -.04 .08 -.0030 .02072 

AR7 52 -.10 .16 -.0043 .03181 

AR8 52 -.06 .08 .0055 .02149 

AR9 52 -.10 .17 .0080 .04038 

AR10 52 -.04 .08 .0011 .02230 

Valid N (listwise) 52     

 

  



Analisis Deskriptif Statistik 

Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS 

(30 Maret 2013) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AR_10 52 -.04 .09 .0054 .02693 

AR_9 52 -.04 .04 .0001 .01671 

AR_8 52 -.05 .06 -.0010 .01929 

AR_7 52 -.05 .06 -.0008 .02017 

AR_6 52 -.03 .09 .0070 .02730 

AR_5 52 -.03 .11 .0079 .02600 

AR_4 52 -.09 .07 -.0048 .02302 

AR_3 52 -.03 .12 -.0017 .02610 

AR_2 52 -.05 .17 -.0032 .03699 

AR_1 52 -.06 .09 -.0012 .02862 

AR1 52 -.03 .24 .0141 .04981 

AR2 52 -.04 .17 .0134 .03991 

AR3 52 -.08 .08 .0047 .03033 

AR4 52 -.06 .09 -.0013 .02577 

AR5 52 -.15 .14 .0006 .03584 

AR6 52 -.06 .06 -.0045 .01933 

AR7 52 -.18 .13 .0020 .04075 

AR8 52 -.06 .09 -.0041 .02285 

AR9 52 -.04 .22 .0032 .03483 

AR10 52 -.03 .46 .0120 .06487 

Valid N (listwise) 52     

 

  



Analisis Deskriptif Statistik 

Trading volume activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi 

konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TVA_10 52 .00 .89 .0211 .12322 

TVA_9 52 .00 .59 .0174 .08755 

TVA_8 52 .00 .16 .0049 .02272 

TVA_7 52 .00 .12 .0040 .01765 

TVA_6 52 .00 .21 .0050 .02861 

TVA_5 52 .00 .03 .0014 .00462 

TVA_4 52 .00 .07 .0024 .01022 

TVA_3 52 .00 .61 .0150 .08452 

TVA_2 52 .00 .92 .0191 .12716 

TVA_1 52 .00 .25 .0059 .03443 

TVA1 52 .00 .03 .0018 .00598 

TVA2 52 .00 .12 .0041 .01779 

TVA3 52 .00 .31 .0099 .04517 

TVA4 52 .00 .31 .0085 .04279 

TVA5 52 .00 .04 .0023 .00794 

TVA6 52 .00 .14 .0057 .02247 

TVA7 52 .00 .13 .0043 .01871 

TVA8 52 .00 .13 .0034 .01834 

TVA9 52 .00 .97 .0222 .13494 

TVA10 52 .00 1.60 .0326 .22129 

Valid N (listwise) 52     

 

  



Analisis Deskriptif Statistik 

Trading volume activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis 

IFRS 

(30 Maret 2013) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TVA_10 52 .00 1.55 .0340 .21433 

TVA_9 52 .00 1.30 .0291 .18061 

TVA_8 52 .00 .82 .0178 .11319 

TVA_7 52 .00 1.86 .0384 .25757 

TVA_6 52 .00 1.51 .0321 .20970 

TVA_5 52 .00 1.44 .0297 .19931 

TVA_4 52 .00 .57 .0127 .07943 

TVA_3 52 .00 .85 .0179 .11782 

TVA_2 52 .00 1.47 .0303 .20343 

TVA_1 52 .00 .64 .0169 .08946 

TVA1 52 .00 .63 .0147 .08787 

TVA2 52 .00 .59 .0172 .08530 

TVA3 52 .00 .98 .0207 .13547 

TVA4 52 .00 .41 .0112 .05783 

TVA5 52 .00 .68 .0164 .09474 

TVA6 52 .00 1.38 .0300 .19167 

TVA7 52 .00 .64 .0144 .08920 

TVA8 52 .00 .76 .0164 .10509 

TVA9 52 .00 1.53 .0308 .21163 

TVA10 52 .00 .41 .0090 .05734 

Valid N (listwise) 52     

 

  



Analisis Deskriptif Statistik 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban 

implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CARSET 52 -.11 .20 .0136 .05940 

CARSEB 52 -.09 .30 .0123 .07182 

Valid N (listwise) 52     

 

Analisis Deskriptif Statistik 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan 

berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CARSET 52 -.16 .91 .0400 .14102 

CARSEB 52 -.12 .26 .0078 .07371 

Valid N (listwise) 52     

 

Analisis Deskriptif Statistik 

Cumulative trading volume activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban 

implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CTVASET 52 .00 3.78 .0948 .52420 

CTVASEB 52 .00 3.84 .0962 .53322 

Valid N (listwise) 52     

 

Analisis Deskriptif Statistik 

Cumulative trading volume activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan 

berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CTVASET 52 .00 8.02 .1810 1.11115 

CTVASEB 52 .00 12.01 .2587 1.66304 

Valid N (listwise) 52     

 
  



Lampiran 9 

Hasil Uji Normalitas 

Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  AR_10 AR_9 AR_8 AR_7 AR_6 AR_5 AR_4 AR_3 AR_2 AR_1 AR1 AR2 AR3 AR4 AR5 AR6 AR7 AR8 AR9 AR10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0035 -.0018 .0006 -.0091 .0076 -.0041 -.0004 .0156 -.0028 .0033 .0071 -.0003 -.0058 -.0011 .0065 -.0030 -.0043 .0055 .0080 .0011 

Std. Deviation .03927 .02655 .01724 .01547 .03274 .03044 .02915 .03558 .02173 .04250 .02783 .03936 .03191 .02524 .02022 .02072 .03181 .02149 .04038 .02230 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .209 .231 .154 .208 .261 .177 .178 .158 .189 .208 .227 .234 .201 .247 .211 .213 .222 .177 .226 .155 

Positive .209 .231 .135 .208 .261 .165 .178 .158 .119 .208 .227 .234 .109 .247 .211 .213 .186 .177 .226 .155 

Negative -.143 -.154 -.154 -.118 -.185 -.177 -.172 -.135 -.189 -.148 -.147 -.177 -.201 -.129 -.081 -.095 -.222 -.150 -.166 -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.505 1.662 1.107 1.503 1.885 1.277 1.286 1.137 1.360 1.503 1.636 1.690 1.451 1.779 1.519 1.533 1.601 1.275 1.630 1.121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 .008 .172 .022 .002 .077 .073 .151 .050 .022 .009 .007 .030 .004 .020 .018 .012 .078 .010 .162 

a. Test distribution is 

Normal. 
                    

                    

Hasil Uji Normalitas 

Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  AR_1

0 AR_9 AR_8 AR_7 AR_6 AR_5 AR_4 AR_3 AR_2 AR_1 AR1 AR2 AR3 AR4 AR5 AR6 AR7 AR8 AR9 AR10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parametersa 

Mean .0054 .0001 -.0010 -.0008 .0070 .0079 -.0048 -.0017 -.0032 -.0012 .0141 .0134 .0047 -.0013 .0006 -.0045 .0020 -.0041 .0032 .0120 

Std. Deviation .02693 .01671 .01929 .02017 .02730 .02600 .02302 .02610 .03699 .02862 .04981 .03991 .03033 .02577 .03584 .01933 .04075 .02285 .03483 .06487 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .156 .230 .199 .171 .246 .100 .174 .203 .229 .213 .259 .265 .100 .240 .180 .244 .244 .155 .253 .358 

Positive .156 .230 .199 .155 .246 .100 .110 .203 .229 .213 .259 .265 .100 .240 .180 .244 .244 .115 .253 .358 

Negative -.132 -.078 -.111 -.171 -.128 -.073 -.174 -.153 -.194 -.076 -.181 -.159 -.087 -.125 -.162 -.141 -.170 -.155 -.194 -.278 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.126 1.658 1.436 1.237 1.776 .720 1.256 1.466 1.654 1.533 1.867 1.914 .722 1.733 1.296 1.756 1.761 1.115 1.821 2.578 

Asymp. Sig. (2-tailed) .158 .008 .032 .094 .004 .678 .085 .027 .008 .018 .002 .001 .674 .005 .070 .004 .004 .166 .003 .000 

  



Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNAR_

10 

LNAR_

9 

LNAR_

8 

LNAR_

7 

LNAR_

6 

LNAR_

5 

LNAR_

4 

LNAR_

3 

LNAR_

2 

LNAR_

1 

LNAR 

1 

LNAR 

2 

LNAR 

3 

LNAR 

4 

LNAR 

5 

LNAR 

6 

LNAR 

7 

LNAR 

8 

LNAR 

9 

LNAR 

10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0028 -.0022 .0004 -.0092 .0070 -.0046 -.0008 .0149 -.0030 .0025 .0067 -.0010 -.0063 -.0014 .0062 -.0032 -.0048 .0053 .0072 .0009 

Std. Deviation .03688 .02673 .01725 .01559 .03073 .03092 .02877 .03450 .02152 .04068 .02684 .03644 .03304 .02510 .01992 .02047 .03111 .02133 .03888 .02202 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .195 .225 .157 .206 .248 .182 .172 .150 .190 .197 .223 .218 .210 .242 .206 .209 .225 .173 .217 .151 

Positive .195 .225 .132 .206 .248 .160 .172 .150 .117 .197 .223 .218 .111 .242 .206 .209 .178 .173 .217 .151 

Negative -.130 -.159 -.157 -.121 -.176 -.182 -.171 -.131 -.190 -.153 -.140 -.171 -.210 -.130 -.082 -.098 -.225 -.154 -.161 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.409 1.626 1.129 1.482 1.786 1.314 1.242 1.084 1.373 1.419 1.609 1.572 1.511 1.742 1.488 1.509 1.621 1.244 1.566 1.091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .038 .010 .156 .025 .003 .063 .091 .190 .046 .036 .011 .014 .021 .005 .024 .021 .010 .090 .015 .185 

a. Test distribution is 

Normal. 
                    

                      

 

Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNAR_

10 

LNA

R_9 

LNAR_

8 

LNAR_

7 

LNAR_

6 

LNAR_

5 

LNAR_

4 

LNAR_

3 

LNAR_

2 

LNAR_

1 LNAR1 LNAR2 LNAR3 LNAR4 LNAR5 LNAR6 LNAR7 LNAR8 LNAR9 

LNA

R10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0050 .0000 -.0012 -.0010 .0067 .0075 -.0051 -.0020 -.0038 -.0016 .0129 .0126 .0043 -.0016 .0000 -.0047 .0011 -.0043 .0026 .0103 

Std. Deviation 
.02644 

.0166

4 
.01923 .02016 .02654 .02547 .02333 .02546 .03512 .02833 .04596 .03785 .03040 .02533 .03614 .01934 .04134 .02272 .03227 

.0538

3 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .155 .226 .196 .175 .241 .094 .179 .197 .215 .207 .248 .259 .095 .235 .175 .240 .237 .158 .237 .347 

Positive .155 .226 .196 .152 .241 .094 .110 .197 .215 .207 .248 .259 .095 .235 .175 .240 .237 .111 .237 .347 

Negative -.134 -.081 -.110 -.175 -.125 -.079 -.179 -.152 -.191 -.081 -.166 -.158 -.089 -.130 -.168 -.145 -.178 -.158 -.180 -.264 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.115 1.633 1.412 1.265 1.741 .678 1.291 1.419 1.552 1.495 1.785 1.870 .687 1.696 1.264 1.728 1.707 1.138 1.707 2.500 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166 .010 .037 .082 .005 .748 .071 .036 .016 .023 .003 .002 .732 .006 .082 .005 .006 .150 .006 .000 

 

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Trading Volume Activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  TVA_ 

10 TVA_9 TVA_8 TVA_7 TVA_6 TVA_5 TVA_4 TVA_3 TVA_2 TVA_1 TVA1 TVA2 TVA3 TVA4 TVA5 TVA6 TVA7 TVA8 TVA9 TVA10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0211 .0174 .0049 .0040 .0050 .0014 .0024 .0150 .0191 .0059 .0018 .0041 .0099 .0085 .0023 .0057 .0043 .0034 .0222 .0326 

Std. Deviation .12322 .08755 .02272 .01765 .02861 .00462 .01022 .08452 .12716 .03443 .00598 .01779 .04517 .04279 .00794 .02247 .01871 .01834 .13494 .22129 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .477 .482 .440 .410 .462 .379 .433 .453 .497 .432 .428 .409 .414 .441 .409 .449 .409 .452 .494 .489 

Positive .477 .482 .440 .407 .462 .345 .433 .453 .497 .432 .428 .403 .414 .441 .409 .449 .406 .452 .494 .489 

Negative -.432 -.421 -.415 -.410 -.431 -.379 -.409 -.430 -.440 -.431 -.380 -.409 -.413 -.421 -.386 -.400 -.409 -.426 -.435 -.442 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.443 3.475 3.170 2.955 3.332 2.733 3.121 3.264 3.583 3.116 3.090 2.946 2.987 3.179 2.952 3.240 2.951 3.260 3.566 3.528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is 

Normal. 
                    

                      

 

Hasil Uji Normalitas 

Trading Volume Activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  TVA_

10 

TVA_

9 

TVA_

8 

TVA_

7 

TVA_

6 

TVA_

5 

TVA_

4 

TVA_

3 

TVA_

2 

TVA_

1 TVA1 TVA2 TVA3 TVA4 TVA5 TVA6 TVA7 TVA8 TVA9 

TVA 

10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0340 .0291 .0178 .0384 .0321 .0297 .0127 .0179 .0303 .0169 .0147 .0172 .0207 .0112 .0164 .0300 .0144 .0164 .0308 .0090 

Std. Deviation 
.21433 .18061 .11319 .25757 .20970 .19931 .07943 .11782 .20343 .08946 .08787 .08530 .13547 .05783 

.0947

4 
.19167 .08920 .10509 .21163 .05734 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .482 .499 .474 .492 .492 .501 .485 .508 .504 .451 .475 .471 .496 .453 .488 .470 .454 .470 .493 .479 

Positive .482 .499 .474 .492 .492 .501 .485 .508 .504 .451 .475 .471 .496 .453 .488 .470 .454 .470 .493 .479 

Negative -.437 -.436 -.438 -.441 -.439 -.441 -.436 -.440 -.441 -.425 -.434 -.420 -.439 -.423 -.431 -.438 -.436 -.438 -.442 -.438 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.477 3.595 3.422 3.545 3.546 3.615 3.496 3.667 3.635 3.254 3.428 3.397 3.574 3.267 3.519 3.390 3.273 3.388 3.553 3.452 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is Normal.                     

                      

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Trading Volume Activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNTV

A_10 

LNTV

A_9 

LNTV

A_8 

LNTV

A_7 

LNTV

A_6 

LNTV

A_5 

LNTV

A_4 

LNTV

A_3 

LNTV

A_2 

LNTV

A_1 

LNTV

A1 

LNTV

A2 

LNTV

A3 

LNTV

A4 

LNTV

A5 

LNTV

A6 

LNTV

A7 

LNTV

A8 

LNTV

A9 

LNTV

A10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0161 .0145 .0046 .0039 .0046 .0014 .0023 .0124 .0140 .0054 .0018 .0040 .0091 .0077 .0023 .0055 .0041 .0033 .0165 .0202 

Std. Deviation .08853 .07021 .02115 .01670 .02601 .00455 .00992 .06630 .09020 .03075 .00591 .01682 .03975 .03744 .00778 .02125 .01761 .01722 .09484 .13222 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .470 .480 .435 .408 .459 .378 .431 .450 .489 .430 .428 .407 .410 .438 .408 .449 .407 .449 .485 .484 

Positive .470 .480 .435 .406 .459 .344 .431 .450 .489 .427 .428 .400 .410 .438 .408 .449 .403 .449 .485 .484 

Negative -.428 -.418 -.413 -.408 -.430 -.378 -.408 -.426 -.438 -.430 -.380 -.407 -.410 -.419 -.386 -.398 -.407 -.425 -.431 -.439 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.388 3.462 3.138 2.944 3.307 2.727 3.105 3.245 3.525 3.100 3.085 2.934 2.955 3.158 2.944 3.234 2.937 3.239 3.494 3.489 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is 

Normal. 
                    

                      

Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Trading Volume Activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNTV

A_10 

LNTV

A_9 

LNTV

A_8 

LNTV

A_7 

LNTV

A_6 

LNTV

A_5 

LNTV

A_4 

LNTV

A_3 

LNTV

A_2 

LNTV

A_1 

LNTV

A1 

LNTV

A2 

LNTV

A3 

LNTV

A4 

LNTV

A5 

LNTV

A6 

LNTV

A7 

LNTV

A8 

LNTV

A9 

LNTV

A10 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Normal 

Parameters 

Mean .0221 .0199 .0135 .0228 .0207 .0191 .0104 .0134 .0145 .0140 .0119 .0145 .0150 .0098 .0132 .0201 .0116 .0127 .0193 .0077 

Std. Deviation .12980 .11628 .08272 .14544 .12759 .12341 .06275 .08520 .06802 .06965 .06814 .06802 .09445 .04878 .07279 .12052 .06883 .07820 .12843 .04796 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .466 .488 .465 .473 .476 .490 .472 .498 .463 .443 .469 .463 .486 .445 .479 .454 .448 .467 .490 .468 

Positive .466 .488 .465 .473 .476 .490 .472 .498 .463 .443 .469 .463 .486 .445 .479 .454 .448 .467 .490 .468 

Negative -.432 -.432 -.435 -.438 -.436 -.438 -.434 -.438 -.416 -.421 -.431 -.416 -.437 -.420 -.428 -.434 -.433 -.435 -.440 -.436 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.359 3.519 3.352 3.408 3.432 3.533 3.400 3.592 3.336 3.194 3.381 3.336 3.508 3.211 3.453 3.273 3.233 3.367 3.531 3.374 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CARSET CARSEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0136 .0123 

Std. Deviation .05940 .07182 

Most Extreme Differences Absolute .093 .138 

Positive .093 .138 

Negative -.073 -.096 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 .998 

Asymp. Sig. (2-tailed) .763 .272 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

Hasil Uji Normalitas 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CARSET CARSEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0400 .0078 

Std. Deviation .14102 .07371 

Most Extreme Differences Absolute .210 .183 

Positive .210 .183 

Negative -.177 -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.517 1.317 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 .062 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
 

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Cumulative Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNCARSET LNCARSEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0119 .0099 

Std. Deviation .05794 .06764 

Most Extreme Differences Absolute .084 .121 

Positive .082 .121 

Negative -.084 -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .604 .874 

Asymp. Sig. (2-tailed) .859 .430 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Cumulative Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNCARSET LNCARSEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0325 .0052 

Std. Deviation .11023 .07051 

Most Extreme Differences Absolute .186 .174 

Positive .186 .174 

Negative -.151 -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.338 1.255 

Asymp. Sig. (2-tailed) .056 .086 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Cumulative Trading Volume Activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CTVASET CTVASEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0948 .0962 

Std. Deviation .52420 .53322 

Most Extreme Differences Absolute .461 .450 

Positive .461 .450 

Negative -.428 -.428 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.327 3.245 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

Hasil Uji Normalitas 

Cumulative Trading Volume Activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CTVASET CTVASEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .1810 .2587 

Std. Deviation 1.11115 1.66304 

Most Extreme Differences Absolute .484 .499 

Positive .484 .499 

Negative -.435 -.438 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.489 3.599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

  



Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Cumulative Trading Volume Activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNCTVASET LNCTVASEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0505 .0509 

Std. Deviation .22049 .22257 

Most Extreme Differences Absolute .413 .431 

Positive .413 .431 

Negative -.409 -.410 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.978 3.105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

Hasil Uji Normalitas 

Logaritma Natural Cumulative Trading Volume Activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LNCTVASET LNCTVASEB 

N 52 52 

Normal Parametersa Mean .0663 .0747 

Std. Deviation .30865 .35749 

Most Extreme Differences Absolute .415 .437 

Positive .407 .437 

Negative -.415 -.417 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.992 3.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
  



Lampiran 10 

Hasil Uji Beda 

Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi 

konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

*AR_10 52 .0035 .03927 .00545 

AR_9 52 -.0018 .02655 .00368 

AR_8 52 .0006 .01724 .00239 

AR_7 52 -.0091 .01547 .00214 

AR_6 52 .0076 .03274 .00454 

AR_5 52 -.0041 .03044 .00422 

AR_4 52 -.0004 .02915 .00404 

AR_3 52 .0156 .03558 .00493 

AR_2 52 -.0028 .02173 .00301 

AR_1 52 .0033 .04250 .00589 

AR1 52 .0071 .02783 .00386 

AR2 52 -.0003 .03936 .00546 

AR3 52 -.0058 .03191 .00443 

AR4 52 -.0011 .02524 .00350 

AR5 52 .0065 .02022 .00280 

AR6 52 -.0030 .02072 .00287 

AR7 52 -.0043 .03181 .00441 

AR8 52 .0055 .02149 .00298 

AR9 52 .0080 .04038 .00560 

AR10 52 .0011 .02230 .00309 

 

 
One-Sample Test 

 Test Value = 0 

 

t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

AR_10 .639 51 .526 .00348 -.0075 .0144 

AR_9 -.492 51 .625 -.00181 -.0092 .0056 

AR_8 .242 51 .810 .00058 -.0042 .0054 

AR_7 -4.220 51 .000 -.00905 -.0134 -.0047 

AR_6 1.663 51 .102 .00755 -.0016 .0167 

AR_5 -.975 51 .334 -.00411 -.0126 .0044 

AR_4 -.099 51 .922 -.00040 -.0085 .0077 

AR_3 3.156 51 .003 .01557 .0057 .0255 

AR_2 -.929 51 .357 -.00280 -.0089 .0033 

AR_1 .564 51 .575 .00333 -.0085 .0152 

AR1 1.845 51 .071 .00712 -.0006 .0149 

AR2 -.060 51 .952 -.00033 -.0113 .0106 

AR3 -1.312 51 .195 -.00581 -.0147 .0031 



AR4 -.324 51 .747 -.00113 -.0082 .0059 

AR5 2.300 51 .026 .00645 .0008 .0121 

AR6 -1.052 51 .298 -.00302 -.0088 .0027 

AR7 -.982 51 .331 -.00433 -.0132 .0045 

AR8 1.858 51 .069 .00554 -.0004 .0115 

AR9 1.430 51 .159 .00801 -.0032 .0193 

AR10 .360 51 .720 .00111 -.0051 .0073 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji Beda 

Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS 

(30 Maret 2013) 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

AR_10 52 .0054 .02693 .00374 

AR_9 52 .0001 .01671 .00232 

AR_8 52 -.0010 .01929 .00268 

AR_7 52 -.0008 .02017 .00280 

AR_6 52 .0070 .02730 .00379 

AR_5 52 .0079 .02600 .00361 

AR_4 52 -.0048 .02302 .00319 

AR_3 52 -.0017 .02610 .00362 

AR_2 52 -.0032 .03699 .00513 

AR_1 52 -.0012 .02862 .00397 

AR1 52 .0141 .04981 .00691 

AR2 52 .0134 .03991 .00553 

AR3 52 .0047 .03033 .00421 

AR4 52 -.0013 .02577 .00357 

AR5 52 .0006 .03584 .00497 

AR6 52 -.0045 .01933 .00268 

AR7 52 .0020 .04075 .00565 

AR8 52 -.0041 .02285 .00317 

AR9 52 .0032 .03483 .00483 

AR10 52 .0120 .06487 .00900 

 
One-Sample Test 

 Test Value = 0 

 

t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

AR_10 1.436 51 .157 .00536 -.0021 .0129 

AR_9 .061 51 .952 .00014 -.0045 .0048 

AR_8 -.369 51 .714 -.00099 -.0064 .0044 

AR_7 -.281 51 .780 -.00079 -.0064 .0048 

AR_6 1.857 51 .069 .00703 -.0006 .0146 

AR_5 2.179 51 .034 .00786 .0006 .0151 



AR_4 -1.511 51 .137 -.00482 -.0112 .0016 

AR_3 -.477 51 .636 -.00172 -.0090 .0055 

AR_2 -.615 51 .541 -.00315 -.0135 .0071 

AR_1 -.292 51 .772 -.00116 -.0091 .0068 

AR1 2.040 51 .047 .01409 .0002 .0280 

AR2 2.418 51 .019 .01338 .0023 .0245 

AR3 1.128 51 .265 .00474 -.0037 .0132 

AR4 -.372 51 .712 -.00133 -.0085 .0058 

AR5 .117 51 .907 .00058 -.0094 .0106 

AR6 -1.675 51 .100 -.00449 -.0099 .0009 

AR7 .346 51 .731 .00195 -.0094 .0133 

AR8 -1.286 51 .204 -.00407 -.0104 .0023 

AR9 .659 51 .513 .00318 -.0065 .0129 

AR10 1.333 51 .189 .01199 -.0061 .0300 

 
  



Lampiran 12 

Hasil Uji Beda 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 

 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 LNCARSET .0325 52 .11023 .01529 

LNCARSEB .0052 52 .07051 .00978 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 LNCARSET & LNCARSEB 52 .451 .001 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 LNCARSET - LNCARSEB .02724 .10059 .01395 -.00076 .05524 1.953 51 .056 

 

  



Lampiran 13 

Hasil Uji Beda 

Cumulative Abnormal return disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS 

(30 Maret 2013) 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 LNCARSET .0119 52 .05794 .00804 

LNCARSEB .0099 52 .06764 .00938 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 LNCARSET & LNCARSEB 52 .033 .815 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 LNCARSET - LNCARSEB .00191 .08759 .01215 -.02247 .02630 .158 51 .875 

 

 
  



Lampiran 14 

Hasil Uji Beda 

Trading volume activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi 

konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

TVA_10 52 .0211 .12322 .01709 

TVA_9 52 .0174 .08755 .01214 

TVA_8 52 .0049 .02272 .00315 

TVA_7 52 .0040 .01765 .00245 

TVA_6 52 .0050 .02861 .00397 

TVA_5 52 .0014 .00462 .00064 

TVA_4 52 .0024 .01022 .00142 

TVA_3 52 .0150 .08452 .01172 

TVA_2 52 .0191 .12716 .01763 

TVA_1 52 .0059 .03443 .00477 

TVA1 52 .0018 .00598 .00083 

TVA2 52 .0041 .01779 .00247 

TVA3 52 .0099 .04517 .00626 

TVA4 52 .0085 .04279 .00593 

TVA5 52 .0023 .00794 .00110 

TVA6 52 .0057 .02247 .00312 

TVA7 52 .0043 .01871 .00259 

TVA8 52 .0034 .01834 .00254 

TVA9 52 .0222 .13494 .01871 

TVA10 52 .0326 .22129 .03069 

 

  



 
One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

TVA_10 1.233 51 .223 .02108 -.0132 .0554 

TVA_9 1.433 51 .158 .01740 -.0070 .0418 

TVA_8 1.548 51 .128 .00488 -.0014 .0112 

TVA_7 1.645 51 .106 .00403 -.0009 .0089 

TVA_6 1.254 51 .215 .00498 -.0030 .0129 

TVA_5 2.223 51 .031 .00142 .0001 .0027 

TVA_4 1.666 51 .102 .00236 -.0005 .0052 

TVA_3 1.279 51 .207 .01500 -.0085 .0385 

TVA_2 1.086 51 .283 .01915 -.0163 .0545 

TVA_1 1.245 51 .219 .00595 -.0036 .0155 

TVA1 2.203 51 .032 .00183 .0002 .0035 

TVA2 1.668 51 .102 .00411 -.0008 .0091 

TVA3 1.588 51 .118 .00995 -.0026 .0225 

TVA4 1.430 51 .159 .00848 -.0034 .0204 

TVA5 2.082 51 .042 .00229 .0001 .0045 

TVA6 1.834 51 .073 .00571 -.0005 .0120 

TVA7 1.656 51 .104 .00430 -.0009 .0095 

TVA8 1.343 51 .185 .00342 -.0017 .0085 

TVA9 1.186 51 .241 .02219 -.0154 .0598 

TVA10 1.061 51 .294 .03256 -.0290 .0942 

 

  



Lampiran 15 

Hasil Uji Beda 

Trading volume activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis 

IFRS 

(30 Maret 2013) 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

TVA_10 52 .0340 .21433 .02972 

TVA_9 52 .0291 .18061 .02505 

TVA_8 52 .0178 .11319 .01570 

TVA_7 52 .0384 .25757 .03572 

TVA_6 52 .0321 .20970 .02908 

TVA_5 52 .0297 .19931 .02764 

TVA_4 52 .0127 .07943 .01102 

TVA_3 52 .0179 .11782 .01634 

TVA_2 52 .0303 .20343 .02821 

TVA_1 52 .0169 .08946 .01241 

TVA1 52 .0147 .08787 .01219 

TVA2 52 .0172 .08530 .01183 

TVA3 52 .0207 .13547 .01879 

TVA4 52 .0112 .05783 .00802 

TVA5 52 .0164 .09474 .01314 

TVA6 52 .0300 .19167 .02658 

TVA7 52 .0144 .08920 .01237 

TVA8 52 .0164 .10509 .01457 

TVA9 52 .0308 .21163 .02935 

TVA10 52 .0090 .05734 .00795 

 

  



 
One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

TVA_10 1.142 51 .259 .03396 -.0257 .0936 

TVA_9 1.160 51 .251 .02906 -.0212 .0793 

TVA_8 1.133 51 .263 .01778 -.0137 .0493 

TVA_7 1.074 51 .288 .03838 -.0333 .1101 

TVA_6 1.104 51 .275 .03212 -.0263 .0905 

TVA_5 1.074 51 .288 .02968 -.0258 .0852 

TVA_4 1.154 51 .254 .01271 -.0094 .0348 

TVA_3 1.096 51 .278 .01791 -.0149 .0507 

TVA_2 1.073 51 .288 .03027 -.0264 .0869 

TVA_1 1.360 51 .180 .01687 -.0080 .0418 

TVA1 1.206 51 .233 .01469 -.0098 .0392 

TVA2 1.455 51 .152 .01721 -.0065 .0410 

TVA3 1.100 51 .276 .02067 -.0170 .0584 

TVA4 1.396 51 .169 .01119 -.0049 .0273 

TVA5 1.249 51 .217 .01641 -.0100 .0428 

TVA6 1.131 51 .264 .03005 -.0233 .0834 

TVA7 1.166 51 .249 .01442 -.0104 .0393 

TVA8 1.129 51 .264 .01645 -.0128 .0457 

TVA9 1.051 51 .298 .03085 -.0281 .0898 

TVA10 1.134 51 .262 .00902 -.0069 .0250 

 
 
  



Lampiran 16 

Hasil Uji Beda 

Cumulative trading volume activity disekitar tanggal pengumuman kewajiban implementasi konvergensi IFRS (01 Januari 2012) 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 CTVASET .0948 52 .52420 .07269 

CTVASEB .0962 52 .53322 .07394 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 CTVASET & CTVASEB 52 .995 .000 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 CTVASET - CTVASEB -.00138 .05227 .00725 -.01593 .01317 -.191 51 .850 

 

  



Lampiran 17 

Hasil Uji Beda 

Cumulative trading volume activity disekitar tanggal publikasi Laporan Keuangan berbasis IFRS (30 Maret 2013) 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 CTVASET .1810 52 1.11115 .15409 

CTVASEB .2587 52 1.66304 .23062 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 CTVASET & CTVASEB 52 .999 .000 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 CTVASET - CTVASEB -.07778 .55382 .07680 -.23196 .07641 -1.013 51 .316 
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